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Abstrak  

Pencurian merupakan perilaku yang menyebabkan kerugian bagi korban yang menjadi sasaran dan 

bisa menyebabkan korban. Tingkat perilaku pencurian semakin meningkat di setiap daerah karena 

semakin banyaknya tingkat pengangguran dan sifat malas bekerja yang membuat seseorang 

melakukan pencurian untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisa dengan menggunakan teknik datamining pada daerah pelaku kejahatan pencurian 

berdasarkan provinsi. Teknik yang digunakan adalah klastering dengan metode K-means. Data 

bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia dengan alamat url: https://www.bps.go.id/. Hasil 

dari penelitian dengan menggunakan teknik ini adalah berupa cluster terdapat daerah di Indonesia 

yang memiliki tingkat kejahatan pencurian tertinggi. Dari hasil penelitian menggunakan teknik K-

means, bahwa terdapat 17 provinsi dari 34 provinsi yang daerah pelaku kejahatan pencurian 

tertinggi (C1) yakni: Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, 

Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Nusa Tenggara Barat, 

Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Papua. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi informasi bagi pemerintah dalam melakukan kebijakan mengurangi tingkat kejahatan 

pencurian di Indonesia yang sangat tinggi (> 50%). 

Kata Kunci: Data Mining dan K-Means. 

 

PENDAHULUAN  

Pencurian adalah perilaku yang melanggar hukum yang dapat menimbulkan korban jiwa, 

pencurian sering terjadi di pusat kota atau pusat perbelanjaan seperti pasar karena pusat 

tersebut merupakan pemicu untuk melakukan tindakan pencurian, pelakunya beroperasi 

secara individu atau Era yang semakin maju ini semakin meningkat sehingga sebagian 

besar tidak bekerja untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya, mereka tertekan secara 

ekonomi dan malas bekerja sehingga melakukan tindakan yang melanggar hukum. aktor 

biasanya beroperasi sendiri atau di tempat-tempat tertentu dengan tugas masing-masing 

untuk memfasilitasi operasi mereka (Sukawirasa et al., 2008), (Hafidz, 2021), (Celarier, 

n.d.). Di setiap daerah sering terjadi pencurian pencurian, setiap hari pencurian semakin 

banyak, pencurian semakin merajalela (Cindiyasari, 2017). Banyak faktor yang 

menyebabkan pencurian remaja meningkat, krisis ekonomi, lingkungan dan pergaulan 

yang tidak baik, usia tidak menjadi masalah bagi pelaku untuk melakukan tindakan buruk 

karena pola asuh yang buruk, tindakan, atau orang dewasa yang sudah tua dapat 

melakukan kejahatan yang merugikan tersebut (CS, 2019), (Aditomo Mahardika Putra, 

2021), (Savestra et al., 2021). 

 

Dari sekian banyak kasus pencurian di tingkat provinsi bervariasi, pengolahan data 

dilakukan dengan metode data mining, data mining merupakan metode yang digunakan 

untuk pengolahan data untuk menemukan citra tersembunyi dari data yang diolah. Data 
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yang diolah dengan metode data mining kemudian menghasilkan pengetahuan baru yang 

berasal dari data lama, hasil pengolahan data dan digunakan dalam menentukan keputusan 

di masa yang akan dating (BRONDONG, n.d.), (NASIONAL, n.d.). Dari kasus tersebut 

peneliti menerapkan algoritma k-means untuk mengelompokkan data kasus pencurian di 

setiap provinsi agar prosesnya lebih cepat dan efisien, algoritma k-means memberikan nilai 

cluster (K) secara acak, untuk sementara nilai-nilai tersebut menjadi pusat dari cluster atau 

disebut centroid, kemudian menghitung jarak setiap data yang ada ke setiap centroid 

menggunakan rumus Euclidian untuk mencari jarak terdekat dari setiap data ke centroid 

(Amin, 2020), (SETIYANTO, 2016), (Marlyna, 2017). 

 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan data mining dengan algoritma k-means seperti 

pada penerapan datamining pada populasi ayam pedaging di Indonesia menurut provinsi 

menggunakan k-means clustering (Heaverly & EWK, 2020), (Isnain et al., 2021). Dan 

menerapkan metode k-means dalam mengelompokkan penjualan produk di supermarket 

Fadhila. Dimana data yang diambil pada Supermarket Fadhilla Bengkulu menghasilkan 

dua jenis data kelompok yaitu data penjualan rendah dan data penjualan tinggi. 

Berdasarkan peneliti, ia mengangkat topik pengelompokan wilayah kejahatan pencurian 

menurut provinsi menggunakan metode K-means. Semoga hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah dalam kebijakan mengenai tindak pidana pencurian 

yang selalu meresahkan (V. A. Safitri et al., 2019), (Pinem, 2018), (Endang Woro Kasih, 

2018). 

KAJIAN PUSTAKA  

Data Mining 

Data mining adalah proses pengumpulan dan pengolahan data yang bertujuan untuk 

mengekstrak informasi penting pada data. Proses pengumpulan dan ekstraksi informasi 

tersebut dapat dilakukan menggunakan perangkat lunak dengan bantuan perhitungan 

statistika, matematika, ataupun teknologi Artificial Intelligence (AI) (Hendrastuty, 2021), 

(Styawati et al., 2021), (Dharma et al., 2020). Data mining sering disebut juga Knowledge 

Discovery in Database (KDD). Data mining adalah metode dalam ilmu komputer yang 

biasa digunakan dalam proses pencarian knowledge. Tahapan di dalamnya berguna untuk 

mencari pola-pola tertentu dari data yang ada pada database (V. A. D. Safitri & Anggara, 

2019), (V. A. Safitri et al., 2020), (Supriadi & Oswari, 2020). Biasanya, metode ini banyak 

ditemukan pada bidang machine learning dan statistika. Pada awalnya, metode 

penambangan data dikembangkan karena kompleksitas kerja komputer yang semakin 

meningkat (Putri et al., 2021), (Rossi et al., 2021). Namun, disinilah keuntungan adanya 

data mining adalah proses pengumpulan dan seleksi data yang lebih praktis. Data mining 

adalah sebuah proses menemukan sesuatu bermakna dengan memilah data melalui 

repository dengan bantuan teknologi sosialisasi pola, statistik, serta matematika (Susanto et 

al., 2021), (Pramita et al., n.d.), (Bertarina & Arianto, 2021). Data mining adalah sebuah 

aktivitas analisa data yang memiliki jumlah besar demi menemukan pola (pattern) dan 

aturan (rule) yang berguna (Agustina & Bertarina, 2022), (Sanjaya et al., 2014). Data 

mining adalah proses analisa yang dilakukan secara otomatis pada data yang kompleks dan 

berjumlah besar untuk memperoleh sebuah pola atau kecenderungan yang umumnya tidak 

disadari (Songati, 2018). Secara teknis, metode ini memang tidak lepas dari ilmu komputer 

dan kecerdasan buatan. Tetapi ternyata manfaatnya bisa dirasakan dalam berbagai bidang 

lainnya, termasuk bisnis dan pemasaran. Berikut sejumlah manfaat data mining. 

Mengetahui tren, metode untuk memprediksi keputusan bisnis di masa depan, mengetahui 
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produk yang dibeli bersamaan, mengamati perilaku konsumendan model sebagai sarana 

menyusun strategi peningkatan penjualan (Hasan, 2018), (Kurniawan, 2020), (Mathar et al., 

2021). 

K-Means 

K-means merupakan salah satu algoritma yang bersifat unsupervised learning. K-Means 

memiliki fungsi untuk mengelompokkan data kedalam data cluster. Algoritma ini dapat 

menerima data tanpa ada label kategori (Damayanti et al., 2021), (An’ars, 2022). K-Means 

Clustering Algoritma juga merupakan metode non-hierarchy. Metode Clustering Algoritma 

adalah mengelompokkan beberapa data ke dalam kelompok yang menjelaskan data dalam 

satu kelompok memiliki karakteristik yang sama dan memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan data yang ada di kelompok lain (Anars et al., 2018), (Saputra, 2020b), (Suwarni et 

al., 2022). Cluster Sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana unit-unit populasi 

dipilih secara acak dari kelompok yang sudah ada yang disebut ‘cluster, nah Clustering 

atau klasterisasi adalah salah satu masalah yang menggunakan teknik unsupervised 

learning (Handayani et al., 2022), (Saputra, 2020a). K-Means Clustering adalah suatu 

metode penganalisaan data atau metode Data Mining yang melakukan proses pemodelan 

unssupervised learning dan menggunakan metode yang mengelompokan data berbagai 

partisi. K Means Clustering memiliki objective yaitu meminimalisasi object function yang 

telah di atur pada proses clasterisasi (AS & Baihaqi, 2020), (Akbar, 2019), (Bonar Siregar, 

2021). Dengan cara minimalisasi variasi antar 1 cluster dengan maksimalisasi variasi 

dengan data di cluster lainnya (Budiman & Sidiq, n.d.). K means clustering merupakan 

metode algoritma dasar,yang diterapkan sebagai berikut, menentukan jumlah cluster, 

secara acak mendistribusikan data cluster, menghitung rata rata dari data yang ada di 

cluster, menggunakan langkah baris 3 kembali sesuai nilai threshold, menghitung jarak 

antara data dan nilai centroid(K means clustering), distance space dapat diimplementasikan 

untuk menghitung jarak data dan centroid. Contoh penghitungan jarak yang sering 

digunakan adalah manhattan/city blok distance. Clustering Algoritma (K-Means) memiliki 

tujuan untuk meminimalisasikan fungsi objective yang telah di set dalam proses clustering 

(PUSPITASARI, n.d.), (PRASETYAWAN, n.d.), (an Environmenta, n.d.). Tujuan tersebut 

dilakukan dengan cara meminimalikan variasi data yang ada didalam cluster dan 

memaksimalikan variasi data yang ada di cluster lainnya (Yuninda, 2020), (Kustinah & 

Indriawati, 2017). 

METODE  

 

Gambar 1 Flowchart Metode K-Means 
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Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan bahwa: 

Tentukan jumlah cluster yang ingin dibentuk dan tetapkan pusat cluster k. Menggunakan 

jarak euclidean kemudian hitung setiap data ke pusat cluster. 

 
Kelompokkan data ke dalam cluster dengan jarak yang paling pendek dengan persamaan 

 

 
Hitung pusat cluster yang baru menggunakan persamaan 

 
Dengan xij € cluster ke – k dan p = banyaknya anggota cluster ke – k. Ulangi langkah dua 

sampai dengan empat sehingga sudah tidak ada lagi data yang berpindah ke kluster yang 

lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data diperoleh dari badan pusat statistik (https://www.bps.go.id/) untuk kategori kriminal 

yang kemudian di kelola dari data disetiap provinsi. Data yang digunakan merupakan data 

tahun 2016, 2017, dan 2018 yang terdiri dari 34 provinsi. 

Tabel 1. Daerah Pelaku Kejahatan Pencurian Berdasarkan Provinsi 

No Provinsi 
Tahun 

2016 2017 2018 

1 Aceh 140 63 47 

2 Sumatera Utara 186 93 141 

3 Sumatera Barat 57 55 71 

4 Riau 149 79 101 

5 Jambi 66 57 76 

6 Sumatera Selatan 279 221 430 

7 Bengkulu 38 33 40 

8 Lampung 200 186 255 

9 Kep. Bangka Belitung 24 16 15 

10 Kep. Riau 21 13 17 

11 DKI Jakarta 28 35 73 

12 Jawa Barat 297 287 344 

13 Jawa Tengah 132 146 176 

14 Di Yogyakarta 7 28 20 

15 Jawa Timur 269 290 419 

16 Banten 78 54 49 

17 Bali 8 13 23 

18 Nusa Tenggara Barat 96 107 146 

19 Nusa Tenggara Timur 61 54 67 

20 Kalimantan Barat 39 33 37 

21 Kalimantan Tengah 54 41 27 

22 Kalimantan Selatan 117 85 73 

23 Kalimantan Timur 55 25 37 

24 Kalimantan Utara 0 0 9 

25 Sulawesi Utara 22 27 21 

26 Sulawesi Tengah 21 24 23 
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27 Sulawesi Selatan 69 54 47 

28 Sulawesi Tenggara 6 23 16 

29 Gorontalo 3 4 3 

30 Sulawesi Barat 23 7 7 

31 Maluku 0 9 20 

32 Maluku Utara 5 2 7 

33 Papua Barat 3 13 13 

34 Papua 64 153 113 

 

Pada penjelasan tabel 1, data akan diolah dengan mengambil nilai rata rata dari 3 tahun 

terakhir pada daerah pelaku kejahatan pencurian berdasarkan provinsi, sehingga diperoleh 

hasil seperti tabel berikut: 

Tabel 2. Data yang akah digunakan 
No Provinsi Nilai Rata - Rata 

1 Aceh 83.33333333 

2 Sumatera Utara 140 

3 Sumatera Barat 61 

4 Riau 109.6666667 

5 Jambi 66.33333333 

6 Sumatera Selatan 310 

7 Bengkulu 37 

8 Lampung 213.6666667 

9 Kep. Bangka Belitung 18.33333333 

10 Kep. Riau 17 

11 DKI Jakarta 45.33333333 

12 Jawa Barat 309.3333333 

13 Jawa Tengah 151.3333333 

14 Di Yogyakarta 18.33333333 

15 Jawa Timur 326 

16 Banten 60.33333333 

17 Bali 14.66666667 

18 Nusa Tenggara Barat 116.3333333 

19 Nusa Tenggara Timur 60.66666667 

20 Kalimantan Barat 36.33333333 

21 Kalimantan Tengah 40.66666667 

22 Kalimantan Selatan 91.66666667 

23 Kalimantan Timur 39 

24 Kalimantan Utara 9 

25 Sulawesi Utara 23.33333333 

26 Sulawesi Tengah 22.66666667 

27 Sulawesi Selatan 56.66666667 

28 Sulawesi Tenggara 15 

29 Gorontalo 3.333333333 

30 Sulawesi Barat 12.33333333 

31 Maluku 14.5 

32 Maluku Utara 4.666666667 

33 Papua Barat 9.666666667 

34 Papua 110 
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Penentuan titik cluster dilakukan dengan mengambil nilai terbesar (maksimum) untuk 

cluster daerah pelaku kejahatan pencurian yang tingkat tinggi (C1), nilai rata-rata (average) 

untuk cluster daerah pelaku kejahatan pencurian tingkat sedang (C2) dan nilai terkecil 

(minimum) untuk cluster daerah pelaku kejahatan pencurian tingkat rendah (C3). Nilai titik 

tersebut seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Centroid awal 
cluster 
tinggi 

cluster 
sedang 

cluster 
rendah 

289.75 85.2381 18.44792 

 

Proses cluster dengan mengambil jarak terdekat dari setiap data yang diolah. Dari data 

daerah pelaku kejahatan pencurian pada tahun 2016, 2017, 2018 yang diambil nilai rata 

ratanya sepeti yang ditunjukkan pada tabel 2, didapatkan pengelompokan pada iterasi 1 

untuk 3 cluster tersebut. Cluster (C1) yakni 17 Provinsi : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan, 

Sulawesi Selatan, Papua. cluster (C2) yakni 2 provinsi : Gorontalo, Maluku Utara dan 

cluster (C3) yakni 15 Provinsi : Bengkulu, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, DI 

Yogyakarta, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan 

Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Maluku, 

Papua Barat. Proses pencarian jarak terpendek, pengelompokan data pada iterasi 1 dan 

Clustering data dapat digambarkan pada tabel dan gambar berikut: 

Tabel 4. Perhitungan Jarak Pusat Cluster Iterasi 1 
No Nama Nilai C1 C2 C3 

1 Aceh 83.33 242. 67 5.465686272 80 5.465686272 
2 Sumatera Utara 140 186 62.13235294 136.6666667 62.13235294 
3 Sumatera Barat 61 265 16.86764706 57.66666667 16.86764706 
4 Riau 109.67 216.33 31.79901964 106.3333334 31.79901964 
5 Jambi 66.33 259. 67 11.53431373 63 11.53431373 
6 Sumatera Selatan 310 16 232.1323529 306.6666667 16 
7 Bengkulu 37 289 40.86764706 33.66666667 33.66666667 
8 Lampung 213.67 112.33 135.7990196 210.3333334 112.3333333 
10 Kep. Riau 17 309 60.86764706 13.66666667 13.66666667 
11 DKI Jakarta 45.33 280. 67 32.53431373 42 32.53431373 
12 Jawa Barat 309.33 16. 67 231.4656862 306 16.6666667 
13 Jawa Tengah 151.33 174. 67 73.46568624 148 73.46568624 
14 Di Yogyakarta 18.33 307. 67 59.53431373 15 15 
15 Jawa Timur 326 0 248.1323529 322.6666667 0 
16 Banten 60.33 265. 67 17.53431373 57 17.53431373 
17 Bali 14.67 311.33 63.20098039 11.33333334 11.33333334 
20 Kalimantan Barat 36.33 289. 67 41.53431373 33 33 
24 Kalimantan Utara 9 317 68.86764706 5.666666667 5.666666667 
25 Sulawesi Utara 23.33 302. 67 54.53431373 20 20 
26 Sulawesi Tengah 22. 67 303.33 55.20098039 19.33333334 19.33333334 
27 Sulawesi Selatan 56. 67 269.33 21.20098039 53.33333334 21.20098039 
29 Gorontalo 3.33 322. 67 74.53431372 0 0 
30 Sulawesi Barat 12.33 313. 67 65.53431373 8.999999997 8.999999997 
31 Maluku 14.5 311.5 63.36764706 11.16666667 11.16666667 
32 Maluku Utara 4. 67 321.33 73.20098039 1.333333334 1.333333334 
33 Papua Barat 9. 67 316.33 68.20098039 6.333333334 6.333333334 
34 Papua 110 216 32.13235294 106.6666667 32.13235294 
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Tabel 5. Pengelompokan Data Iterasi 1 
No Nama Kelompok Data 1 

C1 C2 C3 

1 Aceh 
 

1 
 

2 Sumatera Utara 
 

1 
 

3 Sumatera Barat 
 

1 
 

4 Riau 
 

1 
 

5 Jambi 
 

1 
 

6 Sumatera Selatan 1 
  

7 Bengkulu 
  

1 

8 Lampung 1 
  

9 Kep, Bangka Belitung 
  

1 

10 Kep, Riau 
  

1 

11 DKI Jakarta 
 

1 
 

12 Jawa Barat 1 
  

13 Jawa Tengah 
 

1 
 

14 Di Yogyakarta 
  

1 

15 Jawa Timur 1 
  

16 Banten 
 

1 
 

17 Bali 
  

1 

18 Nusa Tenggara Barat 
 

1 
 

19 Nusa Tenggara Timur 
 

1 
 

20 Kalimantan Barat 
  

1 

21 Kalimantan Tengah 
 

1 
 

22 Kalimantan Selatan 
 

1 
 

23 Kalimantan Timur 
  

1 

24 Kalimantan Utara 
  

1 

25 Sulawesi Utara 
  

1 

26 Sulawesi Tengah 
  

1 

27 Sulawesi Selatan 
 

1 
 

28 Sulawesi Tenggara 
  

1 

29 Gorontalo 
  

1 

30 Sulawesi Barat 
  

1 

31 Maluku 
  

1 

32 Maluku Utara 
  

1 

33 Papua Barat 
  

1 

34 Papua 
 

1 
 

 

C1 : {6,8,12,15} 

C2 :{1,2,3,4,5,11,13,16,18,19,21,22,27,34} 

C3 : {7,9,10,14,17,20,23,24,25,26,28,29,30,31,32,33} 

 

Proses iterasi akan terus berlangsung sampai hasil cluster terakhir sama dengan cluster 

sebelumnya. Pada penelitian ini cluster berhenti di iterasi 8 dengan hasil akhir seperti yang 

ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Perhitungan Jarak Pusat Cluster Iterasi 8 
No Nama Nilai C1 C2 C3 

1 Aceh 83.33 9.67233333 80.28769333 71.96403333 9.67233333 
2 Sumatera Utara 140 66.3391 136.9544 128.6307 66.3391 
3 Sumatera Barat 61 12.6609 57.9544 49.6307 12.6609 
4 Riau 109.67 36.0057667 106.6210667 98.2973667 36.0057667 
5 Jambi 66.33 7.32756667 63.28773333 54.96403333 7.32756667 
6 Sumatera Selatan 310 236.3391 306.9544 298.6307 236.3391 
7 Bengkulu 37 36.6609 33.9544 25.6307 25.6307 
8 Lampung 213.67 140.0057667 210.6210667 202.2973667 140.0057667 
10 Kep. Riau 17 56.6609 13.9544 5.6307 5.6307 
11 DKI Jakarta 45.33 28.32756667 42.28773333 33.96403333 28.32756667 
12 Jawa Barat 309.33 235.6724333 306.2877333 297.9640333 235.6724333 
13 Jawa Tengah 151.33 77.6724333 148.2877333 139.9640333 77.6724333 
14 Di Yogyakarta 18.33 55.32756667 15.28773333 6.96403333 6.96403333 
15 Jawa Timur 326 252.3391 322.9544 314.6307 252.3391 
16 Banten 60.33 13.32756667 57.28773333 48.96403333 13.32756667 
17 Bali 14.67 58.99423333 11.62106667 3.29736667 3.29736667 
20 Kalimantan Barat 36.33 37.32756667 33.28773333 24.96403333 24.96403333 
24 Kalimantan Utara 9 64.6609 5.9544 2.3693 2.3693 
25 Sulawesi Utara 23.33 50.32756667 20.28773333 11.96403333 11.96403333 
26 Sulawesi Tengah 22. 67 50.99423333 19.62106667 11.29736667 11.29736667 
27 Sulawesi Selatan 56. 67 16.99423333 53.62106667 45.29736667 16.99423333 
29 Gorontalo 3.33 70.32756667 0.287733333 8.035966667 0.287733333 
30 Sulawesi Barat 12.33 61.32756667 9.28773333 0.96403333 0.96403333 
31 Maluku 14.5 59.1609 11.4544 3.1307 3.1307 
32 Maluku Utara 4. 67 68.99423333 1.621066667 6.702633333 1.621066667 
33 Papua Barat 9. 67 63.99423333 6.621066667 1.702633333 1.702633333 
34 Papua 110 36.3391 106.9544 98.6307 36.3391 

 

Tabel 7. Pengelompokan Data Iterasi 8 
No Nama Kelompok Data 1 

C1 C2 C3 

1 Aceh 1 
  

2 Sumatera Utara 1 
  

3 Sumatera Barat 1 
  

4 Riau 1 
  

5 Jambi 1 
  

6 Sumatera Selatan 1 
  

7 Bengkulu 
  

1 

8 Lampung 1 
  

9 Kep. Bangka Belitung 
  

1 

10 Kep. Riau 
  

1 

11 DKI Jakarta 1 
  

12 Jawa Barat 1 
  

13 Jawa Tengah 1 
  

14 Di Yogyakarta 
  

1 

15 Jawa Timur 1 
  

16 Banten 1 
  

17 Bali 
  

1 

18 Nusa Tenggara Barat 1 
  

19 Nusa Tenggara Timur 1 
  

20 Kalimantan Barat 
  

1 
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21 Kalimantan Tengah 
  

1 

22 Kalimantan Selatan 1 
  

23 Kalimantan Timur 
  

1 

24 Kalimantan Utara 
  

1 

25 Sulawesi Utara 
  

1 

26 Sulawesi Tengah 
  

1 

27 Sulawesi Selatan 1 
  

28 Sulawesi Tenggara 
  

1 

29 Gorontalo 
 

1 
 

30 Sulawesi Barat 
  

1 

31 Maluku 
  

1 

32 Maluku Utara 
 

1 
 

33 Papua Barat 
  

1 

34 Papua 1 
  

C1 : {1,2,3,4,5,6,8,11,12,13,15,16,18,19,22,27,34} 

C2 : {29,32} 

C3 : {7,9,10,14,17,20,21,23,24,25,26,28,31,31,33} 

 
Gambar 2 Grafik Persentasi Pengelompokan 

Berdasarkan hal tersebut bahwa teknik k-means pada kasus daerah pelaku kejahatan 

pencurian berdasarkan provinsi dengan menggunakan 3 cluster dengan pengelompokan 

sebagai berikut: 

Cluster Tinggi (C1): Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera 

Selatan, Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Nusa 

Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Papua, 

Cluster Normal (C2): Gorontalo, Maluku Utara, Cluster Rendah (C3): Bengkulu, Kep. 

Riau, Kep. Bangka Belitung, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawasi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Barat, Maluku dan Papua Barat. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa teknik datamining K-Means dapat 

diterapkan pada kasus tindak pidana pencurian berdasarkan provinsi yang menghasilkan 3 

cluster yaitu high cluster (C1) : 17 provinsi, normal cluster (C2) : 2 provinsi dan klaster 

rendah (C3). : 15 provinsi. Hasil kajian tersebut dapat menjadi sumber informasi bagi 

pemerintah khususnya yang berkepentingan bahwa angka pencurian yang ditemukan oleh 

provinsi masih sangat tinggi yaitu 50%. 
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